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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

A. Kondisi Transportasi 

1. Kondisi Jaringan Jalan 

Ditinjau perspektif jaringan jalannya, secara umum Kabupaten 

Banyumas dalam kondisi yang baik. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Banyumas Dalam Angka Panjang jalan keseluruhan 

di Kabupaten Banyumas memiliki total panjang 1508 Km, dimana 

sepanjang 770,73 Km jalan dengan Kondisi Baik, 432,15 Km jalan 

dengan kondisi sedang, 151,30 Km jalan dengan kondisi rusak dan 

sepanjang 153,83 Km dengan kondisi rusak berat. 

 

 

Gambar II. 1 Jaringan Jalan Di Kabupaten Banyumas 
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2. Pemilihan Moda 

 

Sumber: TIM PKL Wilayah Studi Kab. Banyumas, 2022 

Gambar II. 2 Pemilihan Moda Kabupaten Banyumas, 2022 

Sejalan dengan jumlah kendaraan pribadi yang terus meningkat, 

mempengaruhi dalam pemilihan moda dari Kabupaten Banyumas yang 

dapat dilihat pada Gambar 2. Berdasarkan hasil penelitian  TIM PKL 

Wilayah Studi Kabupaten Banyumas 2022, menyimpulkan bahwa 

masyarakat pada kabupaten Banyumas mayoritas lebih memilih 

menggunaan kendaraan pribadi terutama sepeda motor sebesar 70% 

untuk melakukan perjalanan. Sedangkan yang memilih menggunakan 

Mobil Pribadi sebesar 18%. 

Minimnya angkutan umum yang beroperasi untuk melayani 

kebutuhan wisata maka wisatawan banyak juga menggunakan 

kendaraan pribadi maupun sewa untuk menuju lokasi wisata di Kawasan 

Baturaden. Tingginya jumlah penggunaan kendaraan pribadi 

dikhawatirkan menjadi potensi meningkatnya kepadatan lalu lintas dan 

tidak adanya kepastian pelayanan bagi calon pengunjung wisata terkait 

pelayanan angkutan umum menuju lokasi wisata. Pada Gambar II. 3 

merupakan data pemilihan moda yang digunakan wisatawan untuk 

menuju lokasi wisata yang didapat dari survei wawancara pengunjung.  
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Sumber: Hasil Analisis, 2023 

Gambar II. 3 Pemilihan Moda Pengunjung Wisata 

Selain penggunaan kendaraan pribadi dan kendaraan sewa bagi 

pengunjung, Secara umum Kabupaten Banyumas juga dilayani oleh 

beberapa jenis Angkutan Umum baik berbasis Jalan maupun kereta Api, 

untuk pelayanan angkutan umum berbasis jalan terdiri dari angkutan dalam 

trayek maupun tidak dalam trayek. Angkutan umum dalam trayek meliputi 

Angkutan Antar Kota Antar Provinsi (AKAP), Angkutan Antar Kota Dalam 

Provinsi (AKDP), Angkutan Pedesaan (Angdes) dan BRT Trans Banyumas. 

Angkutan Tidak dalam Trayek meliputi Angkutan Sewa online maupun 

Konvensional. 

 

3. Pelayanan Angkutan Umum 

Secara keseluruhan Kabupaten Banyumas dilayani oleh angkutan 

umum dalam Trayek Seperti Angkutan Kota Antar Provinsi (AKAP), 

Angkutan Kota Dalam Provinsi (AKDP), kemudian ada BRT Trans Jateng 

yang melayani Trayek Banyumas- Purbalingga. Sedangkan angkutan 

pedesaan untuk kondisi eksisting saat ini tidak lagi beroperasi sesuai 

dengan trayek yang ditetapkan pada Peraturan Bupati Banyumas Nomor 44 

tahun 2021 tentang angkutan pedesaan Kabupaten Banyumas.  

Angkutan umum yang aktif beroperasi melayani perjalanan internal 

kabupaten Banyumas adalah BRT Trans Banyumas yang memiliki tiga rute 
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terdiri dari Koridor I, II dan III. Berikut penjelasan dari masing-masing 

trayek BRT Trans Banyumas: 

 

Tabel II. 1 Rute Trayek Trans Banyumas 

Kode 
Trayek  

Rute  Jenis Kendaraan  Kapasitas 
Kendaraan 

K-1-BM Pasar Pon – Terminal 
Ajibarang  

Bus Sedang 40  

K-2-BM Patikraja – Terminal 

Baturaden  

Bus Sedang 40 

K-3-BM Terminal Bulupitu – 

Terminal Bulupitu 
(Radial) 

Bus Sedang 40 

Sumber: (Inventarisasi Tim PKL Wilayah Studi Kab. Banyumas, 2022) 

 

 

Gambar II. 4 Peta Jaringan Trayek Trans Banyumas 
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a. Koridor I BRT Trans Banyumas  

Trayek BRT Trans Banyumas koridor I merupakan trayek bus yang 

beroperasi melayani dari halte Pasar Pon – Terminal Ajibarang. Pada 

koridor I ini terhubung dengan trayek koridor III yang mana titik transfer 

penumpang berada pada halte Pasar Pon. 

Tabel II. 2 Profil Koridor I Trans Banyumas 

BRT Trans Banyumas Koridor 1 Pasar PON - Terminal Ajibarang 

Kode Koridor TB-I-  (7.22.5.1) 

Jenis Kendaraan BUS Sedang 

Kapasitas Kendaraan 40 

Warna Merah 

Panjang Trayek  39 km  

Waktu Tempuh 78 Jam 

Jumlah Armada 17 

Tarif Gratis 

 Prosedur Pemberangkatan terjadwal 
 

Jurusan  
Awal Pasar Pon 

 
Akhir Terminal Ajibarang 

 

 

Halte Pasar PON - Jl. Jendral 

Soedirman - Jl. Yossudarso - Jl. 
Kertawibawa - Terminal 

Karanglewas - Jl. Kertawibawa - 
Jl. Makhdun Wali - Jl. Raya 

Purwokerto cilongok - Jl. Raya 

Cilongok-Ajibarang - Terminal 
Ajibarang - Kembali 

 

 
 
 
 
 

 

 

Gambar II. 5 Peta Trayek Koridor I Trans Banyumas 
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b. Koridor II Trans Banyumas 

Koridor II Trans Banyumas ini melayani dari Terminal Notog – 

Terminal Baturaden. Pada koridor II ini juga memiliki titik pertemuan 

dengan trayek lain yaitu Koridor III yang memiliki trayek mengelilingi 

wilaya dalam kota dengan titik transfer berada di beberapa zona 

diantaranya zona 17, 2, 3, 4, 6, 7, 10, dan zona 17. Koridor II juga 

merupakan pelayanan angkutan umum yang dapat digunakan untuk 

menuju ke Baturaden yang merupakan tiik simpul transportasi umum 

terdekat dengan lokasi wisata Kawasan Baturaden. Namun untuk menuju 

ke tiap objek wisata belum ada angkutan umum sehingga pengunjung dari 

Terminal Baturaden biasa menggunakan angkutan paratransit atau sewa. 

  

Tabel II. 3 Profil Koridor II Trans Banyumas 

BRT Trans Banyumas Koridor 2 Terminal Notog- Terminal Baturaden 

Kode Koridor TB-II-  (31.25.5.1) 

Jenis Kendaraan BUS Sedang 

Kapasitas Kendaraan 40 

Warna Merah 

Panjang Trayek  24,4 Km 

Waktu Tempuh 72 menit 

Jumlah Armada 17 

Tarif Gratis 

 Prosedur Pemberangkatan terjadwal  

Jurusan  
Awal Terminal Notog  

Akhir Terminal Baturraden   

 

Terminal Notog Patikraja - Jl.Raya 
Patikraja- Tanjung -Jl. Pahlawan -
Jl.Sutoyo -Jl. Jenderal Soedirman - 

Alun-alun Purwokerto - Jl. Masjid - 
Jl. Jend Gatot Subroto - jl. Ovis - Jl. 

Prof. Ir Boenyamin - Jl. Raya 

Baturaden - Terminal Baturaden - 
Kembali  
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Gambar II. 6 Peta Trayek Koridor II Trans Banyumas 

 

c. Koridor III Trans Banyumas 

Koridor III merupakan trayek Bus yang melayani dengan titik awal 

keberangkatan di Terminal Bulupitu dan berjalan secara radia mengelilingi 

beberapa zona di Kabupaten Banyumas. Koridor juga merupakan trayek 

yang berperan sebagai rute transfer atau penghubung dari ketiga rute yang 

ada karena menghubungkan dengan koridor I dan II. Titik pertemuan 

berada pada halte pasar PON terhubung dengan Koridor I dan pada koridor 

II terhubung pada beberapa zona diantaranya zona 17, 2, 3, 4, 6, 7, 10, 

dan zona 17. 
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Tabel II. 4 Profil Koridor III BRT Trans Banyumas 

Tabel data atribut BRT Trans Banyumas Koridor 3   

Kode Koridor TB-III- (24.24.5.1) 

Jenis Kendaraan BUS Sedang 

Kapasitas Kendaraan 40 

Warna Merah 

Panjang Trayek  31,2 km 

Jumlah Armada 16 

Waktu Tempuh 93 menit 

Tarif Gratis 

 Prosedur Pemberangkatan terjadwal 
 

Jurusan  
Awal Terminal Bulupitu 

 
Akhir Terminal Bulupitu 

 

 

Terminal Tipe A Bulupitu - Jl.Sultan 

Agung - Jl. KH Agus Salim Jl. Veteran - 
Jl. Jend. Soedirman-Jl. KS Tubun - Jl. 
Raya Beji Karangsalam - UNWIKU -Jl. 

Candrawijaya - Jl. Moch Besar - Jl. 
Raya Baturaden - Jl. Sunan Ampel - Jl. 
Sunan Bolang - Jl. Raya Karangcegak - 
Jl. Hasyim Asy'ari Kembaran - UMP - 

Jl. KH Ahmad Dahlan - Jl. Raden Patah 
- Jl. Dr Gumbreg - Jl. Gerilya Timur-Jl. 
Jend Soedirman - Jl. Jend. Suprapto - 

Terminal Bulupitu 

 
 
 
 
 
 

  

 

Gambar II. 7 Peta Trayek Koridor III Trans Banyumas 
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4. Pelayanan Kereta Api 

Selain angkutan berbasis jalan, di Kabupaten Banyumas juga terlayani 

oleh angkutan Kereta Api. Kabupaten Banyumas memiliki  stasiun kereta 

api yaitu Stasiun Purwokerto yang merupakan stasiun kelas besar tipe A 

yang terletak di kelurahan Kober, kecamatan Purwokerto Barat, Kabupaten 

Banyumas. Stasiun Purwokerto memiliki rute layanan baik jarak dekat 

maupun jarak jauh melayani mulai dari Jakarta hingga daerah Yogyakarta. 

 

 

Gambar II. 8 Titik Simpul Transportasi Umum Di Kabupaten Banyumas 
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B. Kondisi Wilayah Kajian 

1. Kondisi Geografis dan Batas Administrasi  

Wisata Kawasan Baturaden merupakan kumpulan dari lokasi objek-

objek wisata yang terletak di wilayah administrasi Kecamatan Baturaden 

Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah. Secara geografis 

Kecamatan Baturaden terletak di sebelah selatan kaki Gunung Slamet 

yang memiliki ketinggian 3.428 mdpl yang merupakan gunung berapi 

terbesar dan tertinggi kedua di Jawa Tengah. Baturaden terletak pada 

ketinggian sekitar 640 meter diatas permukaan laut dan berjarak sekitar 

14 km dari arah utara dari pusat Kabupaten yaitu Kecamatan 

Purwokerto. 

Memiliki hawa yang sejuk dengan suhu udara 18º - 25ºC dan 

letaknya yang berada di kaki pegunungan membuat Baturaden dikenal 

sebagai kawasan wisata yang didominasi oleh wisata alam yang 

memanfaatkan aliran sungai dan hutan. Faktor keindahan dan kesejukan 

alam yang dimilikinya menjadi alasan Baturaden banyak dipilih sebagai 

tempat berwisata.  

Batas administrasi Kabupaten Banyumas berdekatan dengan 

Kabupaten berikut: 

a. Sebelah Utara : Gunung Slamet dan Kabupaten Tegal 

b. Sebelah Timur : Kabupaten Purbalingga dan Kabupaten Kebumen  

c. Sebelah Selatan : Kabupaten Cilacap 

d. Sebelah Barat : Kabupaten Brebes 

Untuk Kecamatan Baturaden sendiri memiliki luas wilayah 45,53 

km² dan terbagi menjadi 14 Desa yang terdiri Desa Karangmangu, Desa 

Karang Salam, Desa Karangtengah, Desa Kebumen, Desa Kemutug 

Kidul, Desa Kemutug Lor, Desa Ketenger, Desa Kutasari, Desa Pamijen, 

Desa Pandak, Desa Purwosari, Desa Rempoah, Desa Limpakuwus, Desa 

Melung. 
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Gambar II. 9 Peta Administrasi Kabupaten Banyumas 

 

 

Gambar II. 10 Peta Wilayah Kajian 
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2. Gambaran Umum Objek Wisata 

Untuk objek wisata yang menjadi bagian dari wilayah kajian pada 

penelitian ini terdapat sembilan objek wisata yang terletak pada 

kawasan Baturaden yang merupakan destinasi wisata paling diminati 

dengan jumlah pengunjung tertinggi di Kabupaten Banyumas. Lokasi 

objek wisata tersebut tersebar di beberapa desa yang ada di Baturaden. 

Semua objek lokasi sudah memiliki sarana jalan yang baik yang dapat 

dilalui kendaraan berdimensi kecil hingga sedang. Berikut peta titik 

lokasi objek wisata Kawasan Baturaden. 

 

 

Gambar II. 11 Peta Lokasi Objek Wisata Kawasan Baturaden 

Data jumlah kunjungan empat tahun terakhir menunjukan kenaikan 

jumlah pengunjung pasca dilanda Wabah Covid-19 yang mana pada 

tahun 2022 tercatat jumlah pengunjung mencapai 1.034.277 wisatawan. 

Pada Tabel II.  Dapat dilihat jumlah wisatawan yang mengunjungi objek 

wisata di Kawasan Baturaden. 
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Tabel II. 5 Jumlah Pengunjung 4 Tahun Terakhir ke Wisata Kawasan Baturaden 

 

Sumber: Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Banyumas , 2022 

 

a. Lokawisata Baturaden 

 
 

Gambar II. 12 Lokawisata Baturaden Kabupaten Banyumas 

Lokawisata Baturaden merupakan objek wisata yang dikelola oleh 

pemerintah Kabupaten Banyumas. Lokawisata ini berlokasi di lereng 

2022 2021 2020 2019

1
Lokawisata 

Baturaden

Desa 

Karangmangu, 

Baturraden

Wisata Alam

300011 179268 263441 742760

2
Curug Telu 

Baturaden

Desa 

Karangsalam, 

Baturraden

Wisata Alam

101090 17194 6754 30.181

3
Wana Wisata 

Baturaden

Baturraden Wisata Alam
49287 29909 23125 27251

4 Telaga Sunyi Baturraden Wisata Alam 103748 14303 26464 28175

5 Curug Pinang
Desa Ketenger, 

Baturraden

Wisata Alam
60482 17105 25561 24262

6 Curug Bayan
Desa Ketenger, 

Baturraden

Wisata Alam
46964 36259 45314 58743

7 New Small World
Desa Ketenger, 

Baturraden

Wisata Buatan
58032 20414 15991 142607

8 Pagubugan Melung 
Desa Melung, 

Baturaden

Wisata Alam
269107 29172 10660 7512

9
Hutan Pinus 

Limpakuwus

Desa 

Limpakkuwus, 

Baturaden

Wisata Alam

45556 144702 163736 75645

1034277 488326 581046 1106985

Jumlah Pengunjung

Total

No Destinasi Wisata Kecamatan Jenis Wisata
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Gunung Slamet Desa Karangmangu, Kecamatan Baturaden yang 

memiliki jarak cukup dekat dengan pusat Kota Purwokerto hanya sekitar 

15 km dan menempati ketinggian 640-750 mdpl. Tempat wisata ini 

cocok untuk semua usia dari mulai anak-anak hingga orang dewasa. 

Memiliki berbagai jenis wisata seperti pemandian air panas, wahana 

bermain anak, hingga kebun binatang dan ada juga camping ground. 

 Selain memiliki wahana yang unik, Lokawisata Baturaden juga 

sebagai tempat untuk menikmati hidangan khas Banyumas, seperti 

Mendoan, Pecel Banyumas dan sebagainya. Semua itu dapat dinikmati 

sembari merasakan kesejukan dan keindahan lereng Gunung Slamet. 

Letak geografisnya membuat destinasi wisata ini terhubung dengan 

destinasi wisata lain seperti Pancuran Pitu dan Gunung Selamet sendiri. 

Lokawisata baturaden ini buka mulai pukul 07.00 s.d 16.00 saat 

hari senin-jum’at dan buka pukul 07.00 s.d 17.00 saat hari libur. Untuk 

tarif pada hari biasa yaitu sebesar Rp. 20.000 dan pada hari libur 

sebesar Rp. 25.000. Kebanyakan pengunjung mendatangi lokasi ini 

menggunakan kendaraan pribadi roda 2 hingga 4 dan ada juga yang 

rombongan menyewa bus wisata. Lokasi ini dapat dijangkau 

menggunakan semua jenis kendaraan karena lokasi dekat dengan jalan 

utama Jl. Raya Baturaden dan juga berdekatan dengan Terminal 

Baturaden. 

 

  

Gambar II. 13 Kondisi Parkir dan Kondisi Jalan Menuju Lokawisata 
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b. Wana Wisata Baturaden 

 

Gambar II. 14 Wana Wisata Baturaden Kabupaten Banyumas 

Wana Wisata Baturaden merupakan hutan lindung dan tempat 

rekreasi yang ideal untuk sarana pendidikan dan pengembangan ilmu 

pengetahuan serta dapat menumbuhkan rasa kecintaan pada alam. 

Lokasi ini terletak 2 km ke arah timur dari Lokawisata baturaden. 

Keindahan alamnya membuat wisatawan betah karena kesejukan udara 

pegunungan yang terbebas dari polusi udara diiringi suara kicauan 

burung dan satwa alam setempat.  

Pada lokasi ini tersedia Air Terjun, Teater alam, Labirin  sarana 

untuk Tracking dan camping ground yang mampu menampung 1000 

tenda. Selain tempat wisata Wana Wisata juga Merupakan Kebun Raya 

Baturaden yang didalamnya sebagai cagar alam dan sebagai hutan 

produksi dan pusat persemaian tanaman Damar, Mahoni dan Pinus. 

Untuk jam operasional mulai pukul 08.00 s.d 17.00 WIB dan tarif masuk 

sebesar Rp. 10.000. Lokasi ini juga masih berdekatan dengan 

Lokawisata dan berjarak kurang dari 2 km dari Terminal Baturaden dan 

dapat dicapai dengan semua jenis kendaraan karena masih terletak 

dekat dengan Jl. Raya Baturaden. 
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Gambar II. 15 Kondisi Jalan Menuju Wana Wisata Baturaden 

 

c. Curug Pinang 

 

Gambar II. 16 Curug Pinang 

Curug Pinang merupakan objek wisata berbasis alam yang berupa 

air terjun dari aliran sungai lembah Gunung Slamet. Lokasi objek wisata 

ini terletak di Desa Kemutug Lor Kecamatan Baturaden Kabupaten 

Banyumas. Objek wisata ini menyajikan kesejukan alam pegunungan 

yang indah sangat cocok untuk menghilangkan kepenatan dari 

kesibukan aktivitas. Curug Pinang memiliki jam operasional setiap hari 

mulai dari pukul 08.00 s.d 17.00 WIB dengan tiket masuk sebesar Rp. 

10.000. Mayoritas pengunjung menggunakan kendaraan pribadi untuk 

mengunjungi lokasi ini dan bisa di akses dengan semua jenis kendaraan 

kecil maupun besar namun belum tersedia transportasi umum menuju 

lokasi ini. Selain itu juga salah satu curug yang jarak dari lokasi parkir 
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hingga menuju curugnya tidak terlalu jauh berjalan kaki sehingga lokasi 

ini tidak akan melelahkan wisatawan. 

 

  

Gambar II. 17 Kondisi Parkir dan Jalan Menuju Curug Pinang 
Baturaden 

d. New Small World 

 

Gambar II. 18 New Small World 

New Small World adalah tempat taman wisata buatan yang 

menghadirkan berbagai macam ikon miniatur di setiap negara dengan 

konsep arsitektur yang unik. Lokasi objek wisata ini beralamat di Jalan 

Raya Baturaden No 270 desa Ketenger kecamatan Baturaden Kabupaten 

Banyumas. Untuk tiket masuk pada hari senin s.d kamis harga tiket 

sebebsar Rp. 20.000 per orang, hari jumat sampai dengan minggu 

sebesar Rp. 25.000 per orang. Selain itu juga menyediakan sewa 

pakaian tradisional Jepang dan Korea serta menyeewakan wahana ATV 

dengan biaya Rp. 20.000 per orang.  
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New Small World buka setiap hari mulai pukul 08.00 s.d 17.00 WIB. 

Taman wisata ini cocok untuk semua kalangan mulai dari anak-anak 

sampai dewasa dikarenakan mudah diakses. Mayoritas pengunjung 

menggunakan motor dan mobil pribadi dan ada juga rombongan yang 

menggunakan bus sewa karena untuk mengakses lokasi ini pengunjung 

bisa menggunakan kendaraan semua ukuran karena lokasinya di pinggir 

Jalan Raya Baturaden namun belum ada angkutan umum yang melewati 

lokasi ini. 

 

  

Gambar II. 19 Kondisi Parkir dan Jalan Menuju New Small World 

 

e. Curug Bayan 

 

Gambar II. 20 Curug Bayan 
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Curug Bayan merupakan destinasi wisata alam berupa air terjun 

dan kolam renang alami serta dilengkapi dengan villa dan resto. Objek 

wisata ini terletak di Desa Ketengger, Kecamatan Baturaden. Selain itu 

terdapat bangunan bersejarah peninggalan Jepang berupa Pondasi 

Jembatan yang menopang rel Lori PLTA dan ada juga surge tank yang 

menjadi bagian dari kontruksi Power House PLTA Ketenger yang di 

bangun Belanda pada tahun 1939 dan masih difungsikan hingga 

sekarang. 

Curug Bayan juga bisa dijadikan tempat bermalam atau stay cation 

bersama keluarga atau tempat berbulan madu bagi pasangan baru. 

Kebanyakan dari wisatawan untuk menuju lokasi ini menggunakan 

kendaraan pribadi sepeda motor dan mobil. Jam operasional curug 

bayan mulai dari pukul 06.30 s.d 17.30 WIB setiap hari dengan tiket 

masuk Rp. 7000 per orang. Dan untuk villa disewakan dengan harga Rp. 

450.000 per malamnya. Untuk dapat mengakses lokasi ini pengunjung 

bisa menggunakan kendaraan pribadi maupun sewa dan bus berukuran 

sedang karena medan jalan yang dilewati adalah jalan perbukitan yang 

cukup curam dan berkelok. 

 

  

Gambar II. 21 Kondisi Parkir dan Jalan Menuju Curug Bayan 
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f. Curug Telu  

  

Gambar II. 22 Curug Telu Kabupaten Banyumas 

Curug Telu berlokasi di Desa Karangsalam Kecamatan Baturaden. 

Curug Telu ini sesuai namanya memiliki tiga titik air terjun yang 

lokasinya berdekatan yaitu diantaranya Curug Sendang Bidadari, Curug 

Kedung Pete, dan Curug Telu. Bagi para pengunjung objek wisata ini 

dapat diakses setiap hari mulai pukul 08.00 s.d 16.00 dengan tarif Rp. 

5000 per orang. Curug telu merupakan wisata alam yang biasa 

dikunjungi bagi orang yang ingin berenang atau sekedar bermain air di 

bawah curug aliran sungai kaki Gunung Slamet.  

Rata-rata dari pengunjung kebanyakan menggunakan kendaraan 

pribadi roda 2 dan roda 4 Untuk bisa mencapai lokasi curug ini. 

Pengunjung dapat menggunakan kendaraan sepeda motor ataupun 

mobil pribadi sedangkan untuk kendaraan berdimensi besar sulit untuk 

bisa sampai dilokasi karena karakter jalan perbukitan yang berkelok, 

menanjak dan menurun. 

  

Gambar II. 23 Kondisi Parkir dan Jalan Menuju Curug Telu 
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g. Telaga Sunyi 

 

Gambar II. 24 Telaga Sunyi 

Telaga Sunyi merupakan wisata alam yang berbentuk kawasan 

pohon pinus dan air terjun dan kolam alami dari aliran sungai. Terletak 

di Desa Limpakuwus, Baturaden yang berjarak 15 menit dari Wana 

Wisata Baturaden. Pada lokasi ini pengunjung dapat menikmati 

pemandian air terjun maupun diving dan snorkling dengan tarif  

Rp. 200.000. jam operasional objek wisata ini setiap hari mulai pukul 

08.00 s.d 17.00 WIB dengan tarif masuk sebesar Rp. 5000. 

Untuk menuju lokasi ini pegunjung bisa menggunakan kendaraan 

sepeda motor, mobil penumpang maupun bus berukuran sedang. 

Namun lebih dominan yang menggunakan kendaraan pribadi  

dikarenakan medan yang cukup sulit untuk dilewati bus berukuran besar 

karena jalan perbukitan dan sempit. Untuk saat ini belum dilalui oleh 

angkutan umum. 

  

Gambar II. 25 Kondisi Parkir dan Jalan Menuju Telaga Sunyi 
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h. Hutan Pinus Limpakuwus 

 

Gambar II. 26 Hutan Pinus Limpakuwus 

 

Objek wisata Hutan Pinus Limpakuwus terletak di desa 

Limpakuwus, Baturaden. Tempat ini merupakan objek terpopuler dan 

juga terasuk yang paling banyak dikunjungi wisatawan dikarenakan 

keunikannya dan keindahan susunan pohon pinus dan juga  

menawarkan berbagai macam jenis wisata diantaranya keindahan 

susunan pohon Pinus, Mountain slide, Playground, Paint Ball, dan ATV 

sehingga wisata ini cocok untuk semua kalangan usia. Adapun tarif yang 

diberlakukan untuk masuk objek wisata ini sebesar Rp. 15.000 pada hari 

kerja dan Rp. 20.000 pada hari libur, namun tarif ini belum termasuk 

biaya menikmati wahana yang ada di dalamnya. Untuk jam operasional 

mulai dari pukul 08.00 s.d 17.00. 

Untuk bisa mencapai ke lokasi ini pengunjung bisa menggunakan 

moda kendaraan sepeda motor hingga bus karena karakter jalan yang 

cukup untuk bisa dilalui kendaraan berukuran sedang dan juga memiliki 

halaman parkir yang luas namun belum dilayani oleh angkutan umum. 

Pada kondisi di lapangan pengunjung banyak yang menggunakan 

kendaraan pribadi maupun sewa seperti sepeda motor dan mobil ada 

juga yang rombongan menggunakan bus sewa. 
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Gambar II. 27 Kondisi Parkir dan Jalan Menuju Hutan Pinus 
Limpakuwus 

 

i. Pagubugan Melung 

 

Gambar II. 28 Pagubugan Melung Baturaden 

 

Pagubugan Melung adalah destinasi wisata alam yang menawarkan 

view dan suasana alam persawahan dan pedesaan. Terletak di Desa 

Melung Kecamatan Baturaden Kabupaten Banyumas objek ini terkenal 

akan spot kolam renang di tengah bentangan sawah yang luas dan 

berlatar pemandangan Gunung Slamet. Untuk jam operasionalnya 

dibuka mulai pukul 08.00 s.d 17.00 setiap hari. Dan untuk tiket masuk 

Rp. 7000 per orang, dan biaya parkir motor Rp.2000 sedangkan parkir 

mobil Rp. 5000 per kendaraan. 

Akses menuju lokasi ini memiliki jalan yang cukup baik namun 

karakter jalan perbukitan yang berkelok dan cukup kecil membuat 
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tempat ini didominasi oleh pengunjung yang menggunakan kendaraan 

pribadi dan sewa berupa sepeda motor dan mobil sedangkan bus besar 

sulit untuk menjangkau tempat ini. 

  

Gambar II. 29 Kondisi Parkir dan Jalan Menuju Pagubugan Melung 


